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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari Analisis perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

bus Surabaya Indah,untuk trayek Bima-Mataram di dapatkan sebagai berikut : 

1. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Bus Angkutan Umum yang 

beroperasi dengan kecepatan 60 km/jam pada jalur Bima-Mataram sebesar 

Rp9.122.996,85. 

2. Berdasarkan hasil analisis perhitungan biaya operasional kendaraan sesuai 

pedoman Kemenhub SK.687/AJ.206/DRJD/2002. Besar tarif penumpang 

bus Surabaya Indah trayek Bima-Mataram dengan tarif rata-rata didapat 

sebesar Rp 238.875,48, dan tarif sebenarnya adalah Rp 250.000 per orang.   

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis perhitungan Biaya Operasional Kendaraan Bus 

Surabaya Indah, ada beberapa saran dibuat: 

1. Tarif yang dianalisis masih sesuai dengan tarif yang berlaku, sehingga 

tidak perlu mengubah tarif yang berlaku untuk bus Surabaya Indah. 

2. Kecepatan berjalan berpengaruh signifikan terhadap perhitungan biaya 

operasional kendaraan. Perhitungan sampai saat ini menunjukkan bahwa 

semakin lambat kecepatan kendaraan, semakin rendah biaya operasional 

kendaraan tersebut. 

3. Penyedia layanan harus meningkatkan sistem layanan mereka, 

meningkatkan kenyamanan dan kebersihan, serta merawat kendaraan 

dengan baik. Hal ini memungkinkan pengguna layanan dan penyedia 

layanan untuk mendapatkan keuntungan. 

4. Semoga penelitian ini dapat memberikan referensi bagi peneliti lain.  
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